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KATA PENGANTAR

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk berbudaya. Ia tidak pernah hidup di
luar bingkai budaya yang diwariskan secara turun-temurun oleh leluhur. Budaya,
termasuk adat-istiadat, bukanlah sekadar warisan sejarah, melainkan suatu sistem
nilai yang membentuk identitas, karakter, serta orientasi hidup suatu komunitas.
Dalam konteks masyarakat Sikka, budaya tidak hanya hadir dalam ritus dan simbol,
tetapi juga dalam nilai-nilai kehidupan yang mengatur tatanan sosial, termasuk dalam

lembaga perkawinan.

Perkawinan adat Sikka sarat dengan simbol-simbol budaya yang kaya akan
makna. Salah satu simbol yang sangat menonjol adalah bolo pagar, yakni kue adat
yang disajikan dalam proses perkawinan tradisional. Bolo pagar bukan sekadar sajian
seremonial, tetapi mengandung pesan simbolik tentang cinta kasih, kesatuan, dan
komitmen hidup bersama yang bersifat abadi. Dalam masyarakat Sikka, bolo pagar
dipandang sebagai lambang ikatan suci antara dua keluarga besar yang dipersatukan

oleh cinta kasih dan restu leluhur.

Penulis memandang bahwa simbol bolo pagar memiliki kedalaman makna
yang relevan dengan nilai-nilai Kristiani, khususnya sebagaimana dijelaskan dalam
Seruan Apostolik Amoris Laetitia yang menekankan pentingnya cinta kasih,
kesetiaan, dan kesatuan dalam hidup berkeluarga. Oleh karena itu, melalui penelitian
ini, penulis berusaha menjembatani nilai-nilai luhur budaya lokal dengan ajaran
Gereja Katolik, guna memperkaya pemahaman umat Katolik terhadap sakramen

perkawinan dalam konteks inkulturasi.

Penulisan ini juga hadir sebagai bentuk tanggapan atas tantangan zaman di
mana nilai-nilai perkawinan dan keluarga seringkali mengalami distorsi.
Individualisme, konsumerisme, dan krisis nilai telah melemahkan makna sejati cinta
kasih dalam keluarga. Dalam konteks ini, warisan budaya seperti bolo pagar dapat
menjadi titik tolak untuk membangkitkan kembali penghargaan terhadap nilai

kesetiaan, tanggung jawab, dan pengorbanan dalam hidup berumah tangga. Ketika
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simbol-simbol adat dimaknai kembali dalam terang iman, maka budaya tidak hanya

dilestarikan, tetapi juga ditransformasikan untuk menjadi bagian dari pewartaan Injil.

Penulis panjatkan Puji dan syukur ke hadirat Allah Tritunggal Maha Kudus
yang senantiasa menyertai setiap langkah hidup penulis, sehingga skripsi yang
berjudul “Bolo pagar sebagai Simbol Cinta Kasih dalam Perkawinan Adat Sikka
Ditinjau dari Perspektif Seruan Apostolik Amoris Laetitia” ini dapat diselesaikan
dengan baik dan tepat waktu. Karya tulis ini merupakan hasil dari proses panjang
permenungan, penelitian, serta refleksi teologis dan kultural yang dilandasi oleh
keprihatinan penulis terhadap keberlangsungan nilai-nilai Iuhur budaya lokal di

tengah arus perubahan zaman yang kian cepat.

Penulisan skripsi ini tentu tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih
yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam

proses penyusunan skripsi ini.

Pertama, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Pater Ignasius Ledot S. Fil., Lic. selaku dosen pembimbing, yang dengan penuh
kesabaran dan ketekunan telah membimbing penulis melalui arahan, koreksi, dan
dorongan yang sangat berarti. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Pater
Maximus Manu, Drs., M.A selaku dosen penguji, yang telah memberikan masukan
kritis dan membangun dalam rangka penyempurnaan karya tulis ini. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada seluruh civitas akademika Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, yang telah membentuk penulis secara akademik dan

spiritual selama masa studi.

Kedua, penulis menyampaikan penghargaan yang tulus kepada masyarakat adat
Sikka, khususnya para tokoh adat dan informan kunci yang telah dengan sukarela
membagikan pengetahuan dan pengalaman mereka mengenai kue adat bolo pagar
dalam perkawinan adat. Ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada
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ABSTRAK

Elisabeth Maryanti Ermenilda, 21. 75. 7037. Bolo pagar Sebagai Simbol Cinta
Kasih Dalam Perkawinan Adat Sikka Ditinjau Dari Perspektif Seruan Apostolik
Amoris Laetitia. Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeksripsikan dan menjelaskan sistem
perkawinan adat Sikka dan simbol bolo pagar, (2) mendeskripsikan dan menjelaskan
Seruan Apostolik Amoris Laeritia, dan (3) untuk menjelaskan bagaimana simbol cinta
kasih pada bolo pagar dalam perspektif seruan Amoris Laetitia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah teknik wawancara dan kepustakaan. Objek
yang diteliti dalam tulisan ini adalah simbol cinta kasih dalam bolo pagar dalam
perkawinan adat Sikka. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara bersama tokoh adat, budayawan, dan tokoh masyarakat. Selain itu, data
juga diperoleh melalui kajian terhadap dokumen Seruan Apostolik Amoris Laetitia,
dan sumber tertulis lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menemukan bahwa bolo
pagar merupakan simbol penting dalam perkawinan adat Sikka yang melambangkan
cinta kasih, kesetiaan, dan komitmen pasangan suami-istri. Nilai-nilai dasar yang
terkandung dalam bolo pagar dapat ditemukan juga di dalam Seruan Apostolik
Amoris Laetitia. Secara umum, Seruan Apostolik Amoris Laetitia berbicara mengenai
kasih dalam perkawinan Katolik. Amoris Laetitia merupakan suatu undangan bagi
keluarga-keluarga Kristiani untuk menghargai anugerah perkawinan dan keluarga,
dan untuk bertekun dalam cinta kasih yang dikuatkan oleh nilai-nilai kemurahan hati,
komitmen, kesetiaan dan kesabaran. Tulisan ini menjelaskan kesamaan antara cinta
kasih dalam bolo pagar dan Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Dalam perspektif
Amoris Laetitia, Bolo pagar dapat diartikan sebagai manifestasi cinta kasih yang
konkret dan berkelanjutan dalam kehidupan perkawinan. Selain itu, ditemukan bahwa
nilai-nilai cinta kasih dalam bolo pagar sejalan dengan ajaran Amoris Laetitia tentang
pentingnya membangun hubungan yang harmonis dalam keluarga. Makna dan tujuan
yang terkandung dalam bolo pagar merupakan representasi nilai cinta kasih dalam
perkawinan adat tercermin juga di dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia yang
menjadi sumber yang sangat baik untuk dihayati dan dihidupi oleh setiap keluarga
dewasa ini.

Kata Kunci: Bolo pagar, Cinta Kasih, Perkawinan Adat Sikka, Amoris Laetitia.



ABSTRACT

Elisabeth Maryanti Ermenilda, 21.75.7037. Bolo pagar as a Symbol of Love
in the Traditional Marriage of the Sikka People in the Light of the Apostolic
Exhortation Amoris Laetitia. Undergraduate Thesis. Philosophy Study Program,
Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero. 2025.

This study aims to (1) describe and explain the traditional marriage system of
the Sikka people and the symbolism of bolo pagar, (2) describe and explain the
Apostolic Exhortation Amoris Laetitia, and (3) explain how bolo pagar represents a
symbol of love from the perspective of Amoris Laetitia.

This research employs a qualitative method. Data were collected through
interviews and literature studies. The primary object of this study is the symbol of
love represented by bolo pagar in the Sikka traditional marriage. Data sources
include interviews with traditional leaders, cultural experts, and community figures,
as well as an in-depth review of the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia and other
written sources.

Based on the findings, bolo pagar is a significant symbol in Sikka’s
traditional marriage, representing love, fidelity, and the commitment between
husband and wife. The fundamental values embodied in bolo pagar are also reflected
in Amoris Laetitia. In general, the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia addresses
the theme of love within Catholic marriage. It serves as an invitation for Christian
families to value the gift of marriage and family, and to persevere in love
strengthened by values such as generosity, commitment, fidelity, and patience.

This thesis highlights the parallel between the love expressed in bolo pagar
and the teachings of Amoris Laetitia. From the perspective of Amoris Laetitia, bolo
pagar can be seen as a concrete and enduring manifestation of love within married
life. Furthermore, the values of love embodied in bolo pagar align with the
exhortation’s emphasis on the importance of building harmonious family
relationships. The meaning and purpose contained in bolo pagar as a representation
of love in traditional marriage are also mirrored in Amoris Laetitia, which provides a
meaningful and relevant source for families to reflect on and live out today.

Keywords: Bolo pagar, Love, Sikka Traditional Marriage, Amoris Laetitia.
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